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Abstrak 

Perkembangan UMKM saat ini menyebabkan lebih banyak persaingan di berbagai industri.   Karena 
persaingan ketat di antara UMKM, pemilik bisnis PGC terus berinovasi dan kreatif.   Banyak dari mereka 
menghadapi masalah yang dapat menyebabkan kebangkrutan. Perusahaan / UMKM yang menguntungkan 
harus memiliki arus kas yang stabil karena ini menunjukkan kemampuan mereka dalam mengelola keuangan 
secara efektif. Manajemen arus kas yang efektif memungkinkan menjalankan operasi sehari-hari, mengatasi 
masalah keuangan, dan memanfaatkan peluang pertumbuhan jika mereka memiliki likuiditas yang stabil.   
Kegiatan PKM ini bertujuan untuk membantu usaha kecil dan menengah Vezara menangani masalah 
pengelolaan kas sehingga mereka dapat beroperasi secara berkelanjutan. Untuk bisnis kecil dan menengah 
(UKM), manajemen kas melibatkan penjumlahan penerimaan dan pengeluaran kas yang diperkirakan selama 
jangka waktu tertentu dan analisis angka-angka ini yang membantu bisnis mengelola kas mereka secara 
efektif. Laporan-laporan ini biasanya mencakup perkiraan arus masuk dan keluar kas, analisis perbedaan 
antara fakta dan perkiraan, dan, jika diperlukan, saran untuk perbaikan. Sebagai bagian dari kegiatan PKM 
ini, pemilik UMKM Vezara menerima konseling online.   Berdasarkan Rencana Induk Penelitian dan PKM, 
Untar memulai kegiatan penelitian dan pengembangan (PKM). Kami berharap kegiatan PKM ini dapat 
membantu usaha kecil dan menengah (UMKM) dalam mengembangkan bisnis mereka secara berkelanjutan. 
 
Kata kunci: Manajemen Kas, UMKM, Peluang Bisnis Berkelanjutan 
 
 

Abstract 
The current development of MSMEs is leading to more competition across various industries. Due to 

the intense competition among MSMEs, the owners of PGC businesses are constantly innovating and being 
creative. Many of them are facing problems that could lead to bankruptcy. Profitable companies/MSMEs 
should have a stable cash flow because such behaviour indicates their ability to manage finances effectively. 
Effective cash flow management enables daily operations, addresses financial issues, and capitalises on growth 
opportunities if there is stable liquidity. The aim of this PKM activity is to assist Vezara's small and medium-
sized enterprises in managing cash flow issues so they can operate sustainably. For small and medium-sized 
businesses, cash management involves summing estimated cash receipts and disbursements over a specific 
period and analysing these figures, which helps them manage their cash effectively. These reports typically 
include cash inflow and outflow forecasts, analysis of differences between actual and estimated figures, and, if 
necessary, suggestions for improvement. As part of this PKM activity, the owner of Vezara MSME received 
online counselling. Based on the Research and Community Service Master Plan, Untar has begun research and 
development (PKM) activities. We hope this PKM activity can help enterprises (SMEs) develop their businesses 
sustainably. 

 
Keywords: Cash management, MSMEs, sustainable business opportunities 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan UMKM saat ini berdampak pada meningkatnya persaingan di berbagai 
sektor. Persaingan yang ketat antar UMKM mendorong UMKM di PGC untuk terus berinovasi dan 
berkreasi. Meskipun kehadiran UMKM menunjukkan perkembangan yang sangat pesat dan 
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berkontribusi pada perekonomian negara, namun banyak di antaranya yang menghadapi 
berbagai kendala dalam mengelola usaha mereka, seperti keterbatasan pengetahuan sumber daya 
manusia, kurangnya kemampuan dalam mengelola usaha, serta penggunaan teknologi yang 
belum optimal, di samping faktor-faktor lain [1]. 

Seperti halnya UMKM yang berada di pusat perdagangan PGC, persaingan dagang antar 
UMKM cukup ketat. Mereka tidak hanya menjual barang secara offline, tetapi juga secara online. 
Berbagai strategi penjualan dilakukan untuk memenuhi kebutuhan kas agar bisnis dapat 
berkelanjutan. Pemilik UMKM memiliki peran yang sangat penting dan multifungsi dalam 
mengelola dan mengembangkan usahanya. Pemilik UMKM harus mampu membuat keputusan 
bisnis seperti investasi, ekspansi, atau pengurangan biaya, harus didasarkan pada data keuangan 
yang akurat. Manajemen keuangan memberikan informasi penting yang dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan dalam mengambil keputusan yang informatif dan strategis [2]. Dengan 
mengendalikan biaya dan mengelola pendapatan, manajemen keuangan membantu bisnis 
meningkatkan profitabilitas. Ini memungkinkan bisnis untuk tumbuh dan menyediakan 
keuntungan bagi pemilik. Manajemen arus kas merupakan faktor kunci bagi keberhasilan Usaha 
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), terutama di masa-masa sulit seperti selama pandemi 
COVID-19 [3, 4]. Dengan pengelolaan arus kas yang tepat, UMKM dapat membuat keputusan yang 
lebih baik, mengendalikan pengeluaran secara efisien, serta mencegah potensi penipuan 
keuangan [3, 5]. Digitalisasi sistem keuangan dapat membantu UMKM beradaptasi dengan normal 
baru dan meningkatkan manajemen keuangan mereka [5]. UMKM harus fokus pada pemeliharaan 
catatan keuangan yang akurat, dimulai dengan pembukuan sederhana, untuk menganalisis 
kondisi keuangan mereka dan membuat keputusan bisnis yang tepat [5, 6]. Kas sering disebut 
sebagai 'raja' dalam dunia bisnis, dan pengelolaan arus kas yang tepat sangat vital bagi 
kelangsungan dan pertumbuhan usaha [7]. Meskipun demikian, banyak UMKM di Indonesia yang 
masih menghadapi tantangan besar dalam pemanfaatan arus kas, perencanaan pajak, 
pengendalian anggaran, serta interpretasi laporan keuangan [7]. 

Perusahaan yang baik seharusnya memiliki arus kas yang stabil karena ini menunjukkan 
kemampuan mereka untuk mengelola keuangan dengan efektif begitu juga dengan UMKM. 
Pengelolaan arus kas yang baik sangat krusial bagi UMKM karena likuiditas yang stabil 
memungkinkan mereka untuk menjalankan operasional sehari-hari, mengatasi tantangan 
finansial, dan memanfaatkan peluang pertumbuhan. Selain itu, arus kas yang lancar menunjukkan 
adanya manajemen keuangan dikelola dengan baik serta mampu menghasilkan pendapatan yang 
konsisten. UMKM sangat membutuhkan pengelolaan kas yang baik karena banyak pemilik usaha 
belum memahami dan mengimplementasikannya dalam bisnis mereka [8]. Selain itu manajemen 
arus kas adalah inti dari entitas bisnis untuk kelangsungan hidup jangka pendek dan jangka 
panjang. Agar pemilik UMKM dapat mengelola arus kasnya dengan baik, mereka harus memahami 
arus kas dan dapat memproyeksikan bagaimana dan kapan uang tunai akan diterima dan 
dibelanjakan, mengambil langkah-langkah untuk mengoptimalkan waktu dan jumlah pendapatan 
dan pengeluaran. Manajemen kas pada UMKM mencakup tiga aspek utama, yaitu peramalan kas, 
praktik investasi surplus kas, dan pengendalian kas [9]. Selain itu, pengelolaan arus kas di UMKM 
juga dapat diklasifikasikan ke dalam tiga tahap, yaitu perencanaan kas, monitoring kas, dan 
pengendalian kas. UMKM sering menghadapi berbagai permasalahan dalam pengelolaan arus kas 
mereka. Salah satu tantangan utama adalah kesulitan dalam memperoleh akses pembiayaan yang 
memadai untuk menjaga kelancaran arus kas, karena bank dan lembaga keuangan sering kali 
menetapkan syarat yang ketat yang sulit dipenuhi oleh UMKM dengan keterbatasan jaminan atau 
catatan kredit [10]. Selain itu, UMKM sering mengalami kesulitan dalam mengelola pembayaran 
hutang tepat waktu akibat fluktuasi pendapatan yang tidak menentu, yang menambah beban 
utang mereka [11]. Permasalahan saat ini yang timbul pada UMKM Vezara di PGC kurangnya 
pengelolaan kas yang baik dalam menjalankan usahanya secara berkelanjutan. Hal ini dapat 
menimbulkan kegagalan bahkan mengalami kebangrutan jika tidak segera dibenahi karena 
kurangnya arus kas  Masalah lainnya dalam pengelolaan arus kas pada UMKM mencakup 
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kurangnya pemahaman tentang manajemen kas efektif, akses terbatas ke permodalan, fluktuasi 
pendapatan, dan kurangnya pencatatan keuangan yang memadai. Hal ini dapat menyebabkan 
kesulitan dalam menjaga likuiditas, bahkan berpotensi pada kegagalan usaha. Solusi untuk 
mengatasi masalah pengelolaan kas ini adalah dengan mewajibkan pemilik UMKM untuk 
memahami konsep-konsep keuangan, seperti likuiditas, solvabilitas, dan kelayakan usaha. 
Dengan adanya pengelolaan cashflow yang baik diharapkan pemilik UMKM dapat menjalankan 
usahanya dengan menghasilkan arus kas yang cukup dari tahun ke tahun. Manajemen arus kas 
dapat mengidentifikasi mutasi kas dari usaha yang dijalankan dari waktu ke waktu. Selain itu, 
pemilik usaha juga dapat memprediksi jumlah kas yang tersedia di masa yang akan datang. 

Manajemen kas yang baik merupakan kunci keberhasilan UMKM. Hal ini sangat penting 
untuk menjaga kelangsungan operasional bisnis. Penelitian oleh Ningsih et al. [12] dan Sari et al. 
[13] menjelaskan bahwa kelancaran aliran kas memungkinkan usaha memenuhi kewajiban 
finansial jangka pendek, seperti pembayaran utang dan biaya operasional lainnya [12, 13]. Hal ini 
juga terkait erat dengan teori likuiditas, yang menggarisbawahi pentingnya kemampuan usaha 
untuk memenuhi kewajiban tanpa harus menjual aset tetap, yang menjadi indikator utama dalam 
mempertahankan kestabilan keuangan. Oleh karena itu, pengelolaan arus kas yang efisien, 
termasuk mempercepat penerimaan kas dan menunda pengeluaran yang tidak mendesak, sangat 
penting untuk memastikan usaha tetap memiliki likuiditas yang cukup dalam menjalankan 
aktivitas sehari-hari. Selain itu, pengelolaan utang yang bijak merupakan aspek krusial dalam 
menjaga stabilitas keuangan usaha. Penelitian oleh Iswan et al. [14] menekankan pentingnya 
memantau rasio utang terhadap ekuitas dan merencanakan pembayaran utang dengan hati-hati, 
guna menghindari krisis keuangan yang disebabkan oleh beban utang yang berlebihan. 
Manajemen kas bagi UMKM adalah serangkaian praktik dan strategi untuk mengelola aliran uang 
masuk dan keluar dalam bisnis, memastikan ketersediaan dana yang cukup untuk operasional, 
dan mencapai tujuan keuangan. Pengelolaan kas yang baik krusial bagi keberlangsungan dan 
pertumbuhan UMKM, terutama karena keterbatasan modal dan risiko keuangan yang sering 
dihadapi. Tujuan kegiatan PKM ini adalah memberikan pemahaman kepada UMKM Vezara di PGC 
tentang pengelolaan kas untuk menjalan usaha secara berkepanjangan. Kegiatan PKM ini 
merupakan salah program yang dicanang peta jalan PKM dan tema unggulan yang ada di Rencana 
Induk Penelitian dan   Pengabdian Kepada  Masyarakat (RIP-PKM) yaitu mendorong berbagai 
kegiatan kewirausahaan di tingkat UMKM dan mendorong implementasi kewirausahaan 
berkelanjutan di tingkat perusahaan.  Ini merupakan program Pemerintah untuk mendorong 
berbagai kegiatan kewirausahaan berkelanjutan sebagai upaya peningkatan kesejahteraan 
ekonomi masyarakat pada khususnya dan ekonomi nasional pada umumnya.   

Gambar 1 memberikan gambaran tentang lokasi UMKM Vezara yang terletak di Pusat 
Perdagangan PGC Cililitan, Jakarta Timur. Lokasi ini menjadi sangat strategis karena berada di 
pusat perbelanjaan yang ramai, yang memberikan kesempatan bagi UMKM Vezara untuk 
menjangkau lebih banyak konsumen, baik secara langsung maupun melalui platform online. 
Gambar ini penting untuk menunjukkan bagaimana pemilihan lokasi dapat mempengaruhi 
keberhasilan sebuah usaha, terutama dalam hal menarik perhatian pelanggan. 
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Gambar 1. Lokasi UMKM Vezara di Pusat Perdagangan PGC Cililitan. 
Pada Gambar 1 menggambarkan keberadaan Vezara di pusat perbelanjaan ini memberikan 

akses langsung kepada pelanggan yang datang untuk berbelanja, baik secara offline maupun 
online. Pusat perbelanjaan ini merupakan salah satu lokasi yang ramai dengan pengunjung, 
sehingga memberikan peluang besar bagi UMKM untuk menarik perhatian pelanggan potensial. 
Selain itu, posisi strategis ini membantu meningkatkan visibilitas bisnis dan memperkenalkan 
produk-produk Vezara kepada lebih banyak orang yang berada di area tersebut, baik yang 
berbelanja langsung maupun sekadar melintas. 

Selain keberadaan fisik yang strategis, UMKM Vezara juga memanfaatkan platform online 
untuk memperluas jangkauan pasar mereka. Dengan adanya strategi penjualan online, Vezara 
mampu menjangkau konsumen di luar area Jakarta Timur, bahkan hingga luar kota, sehingga 
meningkatkan potensi penjualan. Kombinasi penjualan offline dan online ini memungkinkan 
Vezara untuk mengoptimalkan keuntungan dengan memanfaatkan kedua saluran distribusi. 
Strategi ini juga memperlihatkan kemampuan Vezara untuk beradaptasi dengan perkembangan 
tren bisnis yang mengarah pada digitalisasi, menjadikan bisnis mereka lebih fleksibel dan mampu 
bersaing di pasar yang semakin kompetitif. 

2. METODE 

Pengabdian ini melibatkan tim PKM dan mitra, yang merupakan peserta pelatihan, dengan 
tujuan untuk meningkatkan pemahaman mereka mengenai manajemen kas. Metode yang 
digunakan dalam pengabdian ini meliputi diskusi, ceramah, dan tanya jawab secara daring. 
Pengabdian ini dilaksanakan dalam tiga tahap yang terstruktur [15]. Pada tahap pertama, tim 
memulai dengan berdiskusi bersama mitra untuk memahami kebutuhan mereka. Setelah itu, tim 
melakukan survei dan mengamati aktivitas yang sedang dilakukan oleh mitra serta mengadakan 
pertemuan dengan pemilik UMKM untuk membangun hubungan yang lebih akrab dan 
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang kondisi serta konteks bisnis yang 
dijalankan. Tujuan utama dari tahap ini adalah untuk memperoleh pemahaman yang 
komprehensif mengenai masalah yang dihadapi sebelum memberikan solusi yang tepat. Pada 
tahap pelaksanaan, tim memberikan penjelasan mendalam mengenai langkah-langkah yang perlu 
diambil untuk mengatasi masalah yang dihadapi mitra, khususnya dalam hal manajemen kas [16, 
17]. Beberapa solusi yang disarankan meliputi perencanaan kas, yang melibatkan penyusunan 
anggaran kas dan pembuatan proyeksi arus kas masuk dan keluar agar kebutuhan kas dapat 
dipenuhi dengan efisien. Disamping itu tim juga memberikan penjelasan mengenai cara-cara 
untuk meningkatkan pengelolaan kas, seperti mempercepat penerimaan kas dan mengatur 
pengeluaran secara lebih efektif [18]. Pengendalian kas merupakan aspek penting lainnya yang 
dibahas, untuk membantu mitra memahami pentingnya menjaga persediaan kas yang cukup guna 
memenuhi kebutuhan operasional tanpa menimbulkan masalah keuangan [19]. Pada tahap akhir, 
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materi yang telah disampaikan dievaluasi melalui sesi tanya jawab antara tim pelaksana dan mitra 
untuk memastikan bahwa materi tersebut dipahami dengan baik dan dapat diterapkan secara 
efektif [20, 21]. Pada tahap ini, mitra diberikan kesempatan untuk memberikan umpan balik dan 
mendiskusikan berbagai cara untuk menyelesaikan masalah yang mereka hadapi. Metode ini 
diharapkan dapat membantu mitra memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan 
mengatasi masalah mereka dengan cara yang lebih sistematis dan terorganisir [22]. 

Gambar 2 memperlihatkan tahapan pelaksanaan kegiatan Program Pengabdian Kepada 
Masyarakat (PKM) yang bertujuan untuk membantu UMKM Vezara dalam mengelola kas secara 
lebih efektif. Gambar ini menekankan tiga langkah utama dalam manajemen kas, yaitu 
Perencanaan Kas, Pengelolaan Kas, dan Pengendalian Kas. Setiap tahap memiliki fokus dan tujuan 
yang berbeda, namun semuanya saling terkait untuk memastikan kelancaran arus kas dan 
keberlanjutan operasional UMKM. 

 

 

Gambar 2. Langkah -langkah pelaksanaan kegiatan PKM. 
 

Pada gambar 2 menjelaskan tahap pertama yang digambarkan adalah Perencanaan Kas, 
di mana tim PKM membantu UMKM Vezara menyusun anggaran kas serta memproyeksikan arus 
kas masuk dan keluar. Langkah ini penting untuk memastikan bahwa kas yang tersedia cukup 
untuk memenuhi kebutuhan operasional harian, seperti gaji karyawan, pembelian bahan baku, 
dan biaya lainnya. Perencanaan yang matang memungkinkan UMKM memprediksi potensi defisit 
atau surplus kas di masa depan sehingga dapat mengambil keputusan keuangan yang lebih tepat. 

Tahap kedua adalah Pengelolaan Kas, yang berfokus pada praktik harian dalam mengatur 
penerimaan dan pengeluaran kas. Tim memberikan strategi agar arus kas dapat dikelola lebih 
efisien, misalnya dengan mempercepat penerimaan kas dan mengatur pengeluaran agar tidak 
melebihi kapasitas kas yang ada. Tahap terakhir adalah Pengendalian Kas, yaitu pemantauan dan 
evaluasi secara berkala terhadap aliran kas. Pengendalian ini membantu memastikan likuiditas 
tetap terjaga, mencegah kekurangan kas, dan mendukung pertumbuhan usaha yang 
berkelanjutan. Kombinasi ketiga tahap ini memberikan kerangka kerja yang sistematis bagi 
UMKM untuk mengelola kas secara efektif. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengabdian ini bertujuan untuk memberikan bekal kepada pelaku usaha dalam mengelola 
uang kas, baik untuk penerimaan maupun pengeluaran kas. Hasil dari kegiatan ceramah dan 
praktik manajemen kas yang dilakukan setelah sesi tanya jawab menunjukkan bahwa manajemen 
kas di UMKM Vezara belum dikelola dengan baik. Berdasarkan wawancara dengan pemilik dan 
pengelola UMKM Vezara serta analisis terhadap masalah yang mereka hadapi, dapat disimpulkan 
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bahwa manajemen kas yang efektif sangat penting untuk memastikan kelangsungan dan 
pertumbuhan perusahaan. Kelangsungan operasional adalah komponen utama yang harus 
diperhatikan. UMKM Vezara harus memastikan bahwa dana yang tersedia cukup untuk 
membayar biaya sehari-hari, seperti gaji karyawan, pembelian bahan baku, dan biaya lainnya. Jika 
tidak, kegiatan operasional bisa terhambat, yang dapat mengancam keberlangsungan bisnis. 

Untuk memberikan gambaran lebih jelas mengenai bagaimana pengelolaan kas pada 
UMKM Vezara, berikut ini adalah tabel yang menunjukkan Proyeksi Arus Kas dan Realisasi 
Pengelolaan Kas berdasarkan data yang dikumpulkan. 

Tabel 1 menyajikan perbandingan antara proyeksi anggaran kas dengan realisasi 
penerimaan dan pengeluaran kas di UMKM Vezara. Tabel ini penting karena memberikan 
gambaran konkret mengenai bagaimana arus kas dikelola selama periode tertentu, serta 
menunjukkan selisih antara perkiraan dan kenyataan. Dengan melihat data ini, pemilik UMKM 
dapat mengevaluasi efektivitas pengelolaan kas, mengidentifikasi potensi masalah, dan 
merencanakan strategi untuk meningkatkan likuiditas dan efisiensi operasional. 

 

 

Tabel 1. Proyeksi Arus Kas dan Realisasi Pengelolaan Kas pada UMKM Vezara. 
 

Kategori 

Proyeksi 
Anggaran 
Kas (Rp) 

Realisasi 
Penerimaan Kas 

(Rp) 

Realisasi 
Pengeluaran 

Kas (Rp) 
Selisih (Rp) 

Penerimaan Kas     
Penjualan Offline 30.000.000 28.000.000 0 - 2.000.000 

Penjualan Online 20.000.000 18.500.000 0 - 1.500.000 
Total Penerimaan Kas 50.000.000 46.500.000 0 - 3.500.000 
Pengeluaran Kas 
Pembelian Bahan Baku 
Gaji Karyawan 

 
10.000.000 
8.000.000 

 
9.500.000 
7.800.000 

  
9.500.000 0 
7.800.000 0 

Biaya Operasional 5.000.000 5.200.000 5.200.000 +200.000 
Total Penerimaan Kas 23.000.000 22.500.000 22.500.000 +500.000 
Saldo Kas 27.000.000 24.000.000 22.500.000 1.500.000 

 

Pada Tabel 1 terlihat bahwa penerimaan kas dari penjualan offline dan online mengalami 
selisih negatif dibandingkan dengan proyeksi, yaitu masing-masing Rp 2.000.000 dan Rp 
1.500.000. Hal ini menunjukkan bahwa hasil penjualan aktual lebih rendah dari yang 
diperkirakan, sehingga UMKM perlu memperhatikan strategi penjualan dan promosi agar 
proyeksi kas lebih akurat. Di sisi pengeluaran, sebagian besar pengeluaran seperti pembelian 
bahan baku dan gaji karyawan mendekati angka proyeksi, sedangkan biaya operasional sedikit 
melebihi proyeksi, yaitu Rp 200.000, yang menandakan perlunya pengendalian biaya lebih ketat. 

Secara keseluruhan, tabel ini menunjukkan bahwa total saldo kas akhir mencapai Rp 
24.000.000 dari proyeksi Rp 27.000.000, sehingga terdapat defisit sebesar Rp 3.000.000 
dibandingkan anggaran awal. Data ini menekankan pentingnya pemantauan arus kas secara 
berkala agar UMKM dapat mengambil langkah korektif, seperti menyesuaikan pengeluaran atau 
meningkatkan penerimaan, untuk menjaga likuiditas dan keberlangsungan bisnis. Dengan 
evaluasi rutin berdasarkan tabel semacam ini, UMKM dapat merencanakan keuangan lebih 
matang dan meminimalkan risiko kekurangan kas di masa depan. 

Perencanaan keuangan yang baik juga sangat penting. UMKM Vezara dapat menghindari 
ketidakpastian finansial dan memastikan kelancaran operasional jangka panjang dengan 
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perencanaan yang matang. Hal ini memungkinkan mereka untuk memprediksi kebutuhan kas di 
masa depan, mengantisipasi masalah, dan membuat keputusan finansial yang lebih tepat. Dengan 
pengelolaan kas yang baik, Vezara dapat mengalokasikan dana untuk investasi, pertumbuhan, dan 
pengembangan bisnis yang lebih besar. Selain itu, manajemen kas yang efektif juga membantu 
mengurangi risiko keuangan, seperti kekurangan kas, keterlambatan pembayaran, dan kesulitan 
memenuhi kewajiban finansial yang bisa membahayakan operasi perusahaan. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, UMKM Vezara perlu menerapkan langkah-langkah 
dalam manajemen kas. Salah satu langkah penting adalah memisahkan keuangan bisnis dari 
keuangan pribadi. Hal ini sangat penting agar pemilik memiliki pemahaman yang jelas tentang 
keuangan bisnis mereka tanpa tercampur dengan keuangan pribadi. Selain itu, menyusun 
anggaran yang baik juga sangat penting untuk mengawasi pengeluaran dan memastikan bahwa 
pendapatan tidak melebihi pengeluaran. Pemantauan yang akurat terhadap setiap transaksi 
keuangan, baik secara manual maupun melalui aplikasi keuangan, juga sangat diperlukan. 

Untuk memastikan aliran kas tetap lancar, pengendalian arus kas juga harus dilakukan 
secara teratur. Pemantauan ini membantu mengidentifikasi masalah potensial dan mencegah 
terjadinya kesalahan. UMKM Vezara juga harus menyediakan dana tambahan untuk menghadapi 
keadaan darurat atau memanfaatkan peluang bisnis yang muncul. Selain itu, evaluasi dan 
optimalisasi arus kas harus dilakukan secara rutin untuk memastikan efisiensi dalam pengelolaan 
kas dan memperbaiki kelemahan yang ada. 

Jika UMKM Vezara ingin bertahan dan berkembang, mereka harus mengikuti tiga tahapan 
dalam manajemen kas. Tahap pertama adalah perencanaan arus kas, yang bertujuan untuk 
memprediksi pemasukan dan pengeluaran di masa depan. Dengan perencanaan yang matang, 
UMKM dapat mengetahui apakah akan ada surplus atau defisit kas di masa depan, yang akan 
membantu mereka membuat keputusan finansial yang lebih baik. Tahap kedua adalah 
pemantauan arus kas, di mana pemilik usaha harus dapat memantau dengan cepat apakah akan 
ada kelebihan atau kekurangan kas di masa yang akan datang. 

Dengan menerapkan langkah-langkah ini, UMKM Vezara dapat meningkatkan manajemen 
kas mereka, menjaga kelangsungan operasional, dan mendorong pertumbuhan yang 
berkelanjutan. Manajemen kas yang efektif akan membantu pelaku UMKM dalam mengelola 
setiap transaksi, baik penerimaan maupun pengeluaran kas. Konsep manajemen kas yang baik 
memiliki dampak besar terhadap perencanaan organisasi, yang pada gilirannya akan 
memudahkan organisasi dalam mengelola keuangan dan operasional secara lebih efisien. 
Anggaran kas yang lebih baik juga membantu organisasi dalam mengelola aktiva lancar, 
khususnya uang kas, sehingga meminimalkan risiko kekurangan dana yang dapat menghambat 
operasional. 

Selain itu, pengelolaan kas yang baik memberikan kesempatan bagi pemimpin organisasi 
untuk merencanakan keuangan dengan lebih matang, meminimalkan kesalahan finansial, serta 
mengurangi potensi masalah keuangan di masa depan. Dengan pengelolaan kas yang baik, 
organisasi akan dapat meningkatkan produktivitas dan menjaga keseimbangan keuangan yang 
sehat, yang sangat penting untuk kelangsungan dan pertumbuhan jangka panjang. 

Dalam artikel ini, beberapa gambar digunakan untuk mendokumentasikan pelaksanaan 
kegiatan PKM yang bertujuan untuk meningkatkan manajemen kas pada UMKM Vezara. Setiap 
gambar menggambarkan tahapan berbeda dalam pelatihan yang dilakukan untuk memandu 
pemilik dan pengelola UMKM dalam mengelola arus kas dengan lebih efektif. 

Gambar 3 menampilkan kegiatan PKM yang berfokus pada pelatihan manajemen kas bagi 
pemilik dan pengelola UMKM Vezara. Gambar ini menunjukkan interaksi langsung antara tim 
PKM dengan peserta, di mana diskusi, ceramah, dan tanya jawab digunakan untuk meningkatkan 
pemahaman mengenai pengelolaan arus kas. Tujuan utama dari kegiatan ini adalah membekali 
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pelaku usaha dengan keterampilan dan pengetahuan agar mereka dapat mengelola kas secara 
lebih efektif dan memastikan kelangsungan operasional bisnis. 

 

 

Gambar 3. Kegiatan PKM (Manajemen Kas). 

 
Dalam gambar 3 terlihat para peserta aktif berpartisipasi dalam sesi pelatihan, 

mendengarkan penjelasan tentang konsep manajemen kas, serta belajar cara menyusun anggaran 
dan memproyeksikan arus kas masuk dan keluar. Kegiatan ini membantu peserta memahami 
pentingnya perencanaan keuangan dan pengendalian kas dalam menjaga likuiditas usaha. Selain 
itu, metode interaktif yang diterapkan memungkinkan peserta untuk bertanya dan berdiskusi 
mengenai kendala nyata yang mereka hadapi dalam pengelolaan kas, sehingga materi yang 
diberikan dapat langsung dikaitkan dengan kondisi bisnis mereka. 

Pelatihan ini juga menekankan pentingnya pengelolaan kas yang terstruktur, termasuk 
strategi mempercepat penerimaan kas dan menunda pengeluaran yang tidak mendesak. Dengan 
pemahaman ini, pemilik UMKM diharapkan mampu memprediksi arus kas di masa depan, 
mengantisipasi kekurangan kas, dan mengambil keputusan yang tepat untuk menjaga 
keberlanjutan usaha. Gambar 3 secara visual menggambarkan suasana belajar yang kondusif dan 
keterlibatan aktif peserta, yang merupakan kunci keberhasilan program PKM dalam 
meningkatkan manajemen kas UMKM. 

Gambar 4 menggambarkan salah satu sesi pelatihan PKM yang menekankan pada 
perencanaan kas bagi UMKM Vezara. Sesi ini berfokus pada bagaimana pemilik dan pengelola 
usaha dapat menyusun anggaran kas yang tepat, memproyeksikan arus kas masuk dan keluar, 
serta menyesuaikannya dengan kebutuhan operasional harian dan kondisi pasar. Tujuan dari sesi 
ini adalah memberikan peserta pemahaman yang lebih mendalam mengenai perencanaan 
keuangan agar arus kas usaha tetap stabil dan dapat mendukung kelangsungan bisnis. 

 

 
Gambar 4. Kegiatan PKM (Perencanaan Kas). 
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Pada gambar 4 terlihat peserta pelatihan sedang memperhatikan materi yang 
disampaikan tim PKM mengenai penyusunan anggaran kas. Materi ini mencakup langkah-langkah 
praktis untuk merencanakan arus kas, seperti memprediksi pendapatan dari penjualan, 
mengantisipasi pengeluaran rutin, dan menyiapkan dana cadangan untuk kebutuhan mendesak. 
Dengan memahami konsep ini, pemilik UMKM dapat membuat keputusan keuangan yang lebih 
tepat, menghindari defisit kas, dan menjaga kelancaran operasional usaha sehari-hari. 

Selain itu, gambar 4 ini juga menunjukkan pentingnya integrasi antara perencanaan kas 
dengan strategi bisnis secara keseluruhan. Pelatihan ini membantu peserta memahami bahwa 
perencanaan kas bukan hanya soal pencatatan transaksi, tetapi juga tentang bagaimana 
mengelola arus kas agar selaras dengan pertumbuhan usaha, kebutuhan pelanggan, dan dinamika 
pasar. Dengan keterampilan ini, UMKM Vezara dapat lebih siap menghadapi tantangan finansial 
dan memanfaatkan peluang untuk meningkatkan penjualan dan efisiensi operasional. 

Gambar 5 memperlihatkan lanjutan pelatihan PKM yang fokus pada manajemen kas 
secara keseluruhan bagi UMKM Vezara. Sesi ini menekankan praktik pengelolaan kas, termasuk 
langkah-langkah strategis untuk memaksimalkan penerimaan kas, mengatur pengeluaran, dan 
memastikan saldo kas tetap optimal. Tujuan dari kegiatan ini adalah memberikan pemahaman 
praktis kepada pemilik dan pengelola UMKM agar mereka mampu mengelola arus kas dengan 
lebih efisien dan mendukung pertumbuhan usaha yang berkelanjutan. 

 

 

Gambar 5. Kegiatan PKM (Manajemen Kas). 

 
Dalam gambar 5 terlihat diagram atau ilustrasi yang menjelaskan proses pengelolaan kas, 

mulai dari mempercepat penerimaan kas, memantau saldo kas, hingga mengatur pengeluaran 
agar sesuai dengan kapasitas kas yang tersedia. Materi ini membantu peserta memahami langkah-
langkah konkrit yang dapat dilakukan untuk menjaga likuiditas usaha, menghindari kekurangan 
kas, dan meningkatkan efisiensi operasional. Pelatihan ini juga mengajarkan cara memantau arus 
kas secara rutin sehingga potensi masalah dapat diidentifikasi lebih awal dan diatasi dengan 
cepat.  

Selain itu, gambar 5 tersebut menunjukkan bagaimana manajemen kas tidak hanya 
sebatas pencatatan transaksi, tetapi merupakan strategi menyeluruh yang melibatkan 
perencanaan, pengelolaan, dan pengendalian kas secara berkesinambungan. Dengan penerapan 
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konsep ini, UMKM Vezara diharapkan mampu mengoptimalkan arus kas, mengurangi risiko 
finansial, dan memastikan kelangsungan serta perkembangan bisnis dalam jangka panjang. 

4. KESIMPULAN 

Hasil dari wawancara, seminar, dan diskusi dengan mitra mengenai manajemen kas yang 
telah dibahas menunjukkan bahwa manajemen kas di UMKM Vezara masih kurang efektif.  Ada 
beberapa bagian yang perlu diperbaiki dalam pengelolaan kas. Salah satunya adalah pentingnya 
menjaga keuangan bisnis dari keuangan pribadi, yang akan membuat pengelolaan dan 
pemantauan keuangan lebih mudah dilihat.  Agar pengeluaran dapat dikontrol dan tidak melebihi 
pendapatan, sangat penting untuk membuat anggaran yang jelas.  Pencatatan transaksi keuangan 
secara menyeluruh adalah langkah penting untuk membantu memantau masuknya dan keluarnya 
uang sehingga perusahaan memiliki lebih banyak kontrol.  Pengendalian arus kas juga penting, 
yang harus dilakukan dengan memantau aliran kas secara teratur untuk mengetahui jika ada 
kekurangan atau kelebihan kas.  Untuk menghadapi situasi darurat atau kebutuhan tak terduga 
dalam operasi bisnis, memberikan dana cadangan juga merupakan langkah strategis.  Secara 
teratur, evaluasi dan optimalisasi arus kas sangat penting untuk meningkatkan efisiensi, 
memaksimalkan penerimaan kas, dan menghentikan pengeluaran yang tidak perlu.  Dengan 
bantuan dalam pengelolaan arus kas, UMKM Vezara diharapkan dapat memahami dan 
menerapkan manajemen kas yang efektif untuk menjaga kelangsungan dan pertumbuhan 
bisnisnya. 
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